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Abstrak
Pendidikan merupakan salah satu pembahasan-pembahasan yang ada pada Al-Quran. Maka dari itu, sangat relevan jika ayat yang pertama kali Allah turunkan kepada Nabi Muhammad saw. Adalah perintah untuk membaca (iqra’). Di samping itu, dalam al-Quran juga banyak sekali kisah tentang para nabi yang mendidik kaumnya, juga para ayah mendidik anak-anaknya sebagaimana Ibrahim mendidik Ismail, Ibrahim mendidik Ishaq, Ishaq mendidik Ya’kub, Ya’kub mendidik kedua belas anaknya termasuk di antaranya Yusuf AS. Tak luput pula, bagaimana Allah menerangkan tentang pendidikan yang diberikan oleh Maryam kepada anaknya Isa as. Juga Hajar kepada anaknya Ismail as. al-Qur’an selalu selaras dengan perkembangan zaman, termasuk ketika berbicara tentang pendidikan. Itulah yang menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih dalam Pendidikan Dalam al-Qur’an.
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah; 1)Bagaimana konsep
pendidikan dalam al-Qur’an surat al-Imran ayat 35-37, 2)Bagaimana relevansi pendidikan al-Qur’an dengan pendidikan di indonesia?.untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pengumpulan data dilakukan dengan metode pendekatan deskriptif dan teknik analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; konsep pendidikan yang terkandung dalam al-Quran Surat al-Imran ayat 35-37 adalah (1) Mengawali dengan Niat Yang Baik,(2) Memberi Nama Yang baik , (3).Memberi pendidikan yang baik, (4).Mencari lingkungan yang baik, (5).Mendoakan kemudian (6).Tawakkal kepada Allah. 
Kata Kunci: Pendidikan, al-Qur’an Surat Ali-Imron 
Abstract
	Education is one of the discussions that exist in the Qur'an. Therefore, it is very relevant if the verse was the first time Allah revealed to the Prophet Muhammad. Is the command to read (iqra '). In addition, in the Koran there are also many stories about the prophets educating their people, as well as fathers educating their children as Ibrahim educated Ismail, Ibrahim educated Ishaq, Ishaq educated Ya'kub, Ya'kub educated his twelve children including including Yusuf AS. Also, how did Allah explain the education given by Maryam to her son Isa as. Also Hajar to her son Ismail as. The Qur'an is always in harmony with the times, including when it comes to education. That is what attracted the attention of researchers to study deeper education in the Qur'an.
The problems in this research are; 1) How is the concept
	Education in the Qur'an surah al-Imran verses 35-37, 2) How is the relevance of al-Qur'an education with education in Indonesia? To answer this problem, a qualitative approach was conducted with the type of library research (library research). . Data was collected using a descriptive approach and data analysis techniques using content analysis methods.
The results showed that; The concept of education contained in the Qur'an Surah al-Imran verses 35-37 is (1) Starting with good intentions, (2) Giving a good name, (3) Giving good education, (4) Looking for a good environment. good, (5).Pray later (6).Tawakkal to Allah.
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PENDAHULUAN
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus menerus dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya dapat menghasilkan generasi yang  diharapakan. Demikian pula dengan pendidikan di Indonesia. Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi bangsa yang bodoh dan terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman yang terus berkembang di era kecanggihan teknologi dan komunikasi. Maka, perbaikan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan. 
Pendidikan adalah menanamkan akhlak mulia dalam jiwa murid serta menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, sehingga menjadi kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan kebaikan serta cinta belajar yang berguna bagi tanah air.[footnoteRef:1] Sedangkan tujuan pendidikan menurut Muhammad Quthb dalam kitabnya “Manhaj al-Tarbiyah al-Islāmiyah” yang dikutip oleh M. Quraish Shihab adalah “membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, guna membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah”, atau dengan kata yang lebih singkat dan sering digunakan oleh al-Qur’an “untuk bertakwa kepada-Nya”.[footnoteRef:2]  [1: Musthafā al-Ghalāyaynī, ‘Izhat al-Nāsyiīn (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 189.]  [2: M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, cet. ke- XXVII (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2004), 172-173.] 

Selain itu, menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 dengan tegas dinyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kriatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.[footnoteRef:3] [3: Mulyasana, Pendidikan Bermutu, 5.] 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.[footnoteRef:4] Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. jadi isensi pendidikan itu sendiri adalah pengalihan (transmisi) kebudayaan (ilmu pengetahuan, teknologi, ide-ide, etika dan nilai-nilai spiritual serta estetika) dari generasi yang lebih tua kepada generasi yang lebih muda dalam setiap masyarakat atau bangsa.[footnoteRef:5] [4:  Tirtarahardja, Umar dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 40-41]  [5:  Din Wahyudin, dkk.,Pengantar Pendidikan, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2009), cet.17, 3.20] 

Pendidikan merupakan salah satu pembahasan-pembahasan yang ada pada al-Quran. Maka dari itu, sangat relevan jika ayat yang pertama kali Allah turunkan kepada Nabi Muhammad saw. Adalah perintah untuk membaca (iqra’). Di samping itu, dalam al-Quran juga banyak sekali kisah tentang para nabi yang mendidik kaumnya, juga para ayah mendidik anak-anaknya sebagaimana Ibrahim mendidik Ismail, Ibrahim mendidik Ishaq, Ishaq mendidik Ya’kub, Ya’kub mendidik kedua belas anaknya termasuk di antaranya Yusuf AS. Tak luput pula, bagaimana Allah menerangkan tentang pendidikan yang diberikan oleh Maryam kepada anaknya Isa as. Juga Hajar kepada anaknya Ismail as.
Al-Qur’an selalu selaras dengan perkembangan zaman, termasuk ketika berbicara tentang pendidikan, karna al-Qur’an terjaga keasliannya sebagai mana firman Allah dalam al-Qur’an:
اناَ نَحْنُ نَزَّلْنَا الذِّكْرَوَاِنَّا لَهُ لحَاَفِظُوْنَ
Artinya: “sesungguhnya kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”.(Q.S. al-hijr:9).
	Al-Qur’an banyak memberi pelajaran pada manusia baik yang berhubungan dengan akhirat maupun yang berhubungan dengan dunia, yang berhubungan dengan Tuhan maupun berhubungan dengan manusia. Pendidikan juga diajarkan dalam al-Qur’an namun terkadang manusia tidak paham isi kandungan al-Qur’an. Sesuai perkembangan masyarakat yang semakin dinamis sebagai akibat ilmu dan tekhnologi, terutama teknologi informasi, maka aktualisasi nilai-nilai al-Qur’an menjadi sangat penting. Karna tanpa aktualisasi kitab suci ini, ummat islam akan mengalami kendala dalam upaya internalisasi nilai-nilai al-Qur’an sebagai upaya pembentukan pribadi ummat yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia, cerdas, maju dan mandiri. 
	Secara normatif tujuan yang ingin dicapai dalam proses aktualisasi nilai-nilai al-Qur’an dalam pendidikan meliputi tiga dimensi atau aspek kehidupan  yang harus dibina dan dikembangkan oleh pendidikan, dimensi spritual, budaya dan kecerdasan. Dimensi spritual ini tersimpul dalam satu kata yaitu akhlak. Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan masyarakat. Tanpa akhlak manusia akan berada dalam kumpulan hewan dan binatang yang tidak mempunyai tata nilai dalam kehidupannya. Pendidikan akhlaq menekankan pada sikap, tabiat prilaku yang menggambarkan nilai-nilai kebaikan yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan anak didik dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:6] [6:  Said agil husin al-Munawar,, Aktualisasi nilai-nilai Qurani, (jakarta: ciputat pres. 2005),7] 

	Dari uraian dan penjelasan di atas, maka penulis sangat tertarik untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam lagi  bagaimana konsep pendidikan menurut al-Qur’an (Analisis Konsep Pendidikan Dalam al-Qur’an Surat al-Imron Ayat 35-37).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan kajian pustaka (library reseach), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama yang dimaksudkan untuk menggali konsep-konsep yang telah ditentukan oleh para ahli terlebih dahulu, mengikuti perkembangan penelitian dibidang yang akan diteliti, memperoleh orientasi yang luas mengenai topik yang dipilih, memanfaatkan data sekunder dan menghindari duplikasi penelitian.[footnoteRef:7] [7:  Masri Singarimbun & Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1995), 70.] 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an terutama yang berkaitan dengan pendidikan, al-Qur’an merupakan referensi utama dalam kajian ini karena ingin tahu lebih dalam tentang pendidikan yang terkandung di dalamnya. untuk memudahkan kajian penulis juga menyiapkan al-Qur’an dan kitab-kitab yang lengkap dengan terjemahannya. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah buku-buku dan kitab-kitab yang relevan dengan pembehasan. seperti kitab Tafsir ibnu katsir, at-Tibyan fi ulumi al-Qur’an karangan Muhammad Ali as-Shobuni , dan lain sebagainya.
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis). Menurut Weber yang dikutip oleh Moleong bahwa, analisis isi (content analysis) adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen.[footnoteRef:8] [8: Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 220.] 


PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran ayat 35-37
	Adapun konsep pendidikan dalam Al-Qur’an pada Surat Ali Imran ayat 35-37 tergambarkan sbegaimana berikut:
· Mengawali dengan Niat Yang Baik
	 Orang yang berpikir jauh sebelum kelahiran anaknya, telah berpikir untuk membimbing anaknya itu ke jalan  kehidupan yang benar dan mewakafkannya dalam pengabdian agama dan masyarakat. Dalam tataran realitas kita pun mengakui bahwa setiap perbuatan yang kita kerjakan pasti didasari motivasi atau tujuan tertentu. Jika tidak ada tujuan, maka perbuatan itu pastilah bersifat spekulatif. Kita makan karena ingin kenyang, minum untuk mengobati haus, tidur untuk mengistrahatkan badan, ibadah untuk mendekatkan diri pada tuhan, dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa niat mempunyai posisi sangat penting(krusial). Karena ia menentukan segala gerak-langkah dan konstruksi pekerjaan yang kita lakukan, yang berkonsekuensin pada perbuatan itu menjadi bernilai baik atau tidak, termasuk ibadah atau tidak,[footnoteRef:9]  Niat itu menjadi pokok dari segala hal, sebagaimana sabda Nabi saw:  [9:  Abdul haq, Formulasi nalar fiqh, telaah kaidah fiqh konseptual,(Kholista Surabaya 2005),89-90] 

عَنْ أَمِيْرِ الْمُؤْمِنِيْنَ أَبِيْ حَفْصٍ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ : سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَقُوْلُ : إِنَّمَا اْلأَعْمَالُ بِالنِّيَّاتِ وَإِنَّمَا لِكُلِّ امْرِئٍ مَا نَوَى . فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ إِلَى اللهِ وَرَسُوْلِهِ فَهِجْرَتُهُ إِلَى اللهِ وَرَسُوْلِهِ، وَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ لِدُنْيَا يُصِيْبُهَا أَوْ امْرَأَةٍ يَنْكِحُهَا فَهِجْرَتُهُ إِلَى مَا هَاجَرَ إِلَيْهِ, (رواه إماما المحدثين أبو عبد الله محمد بن إسماعيل بن إبراهيم بن المغيرة بن بردزبة البخاري وابو الحسين مسلم بن الحجاج بن مسلم القشيري النيسابوري في صحيحيهما اللذين هما أصح الكتب المصنفة(
Artinya: Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob radiallahuanhu, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan. (Riwayat dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhori dan Abu Al Husain, Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naishaburi dan kedua kitab Shahihnya yang merupakan kitab yang paling shahih yang pernah dikarang)[footnoteRef:10] . [10:  Yahya bin syarifuddin al-Nawawi, al-Arbain al-Nawawi (al-Hidayah surabaya),5-7] 


		Kemudian harus bagi kita agar berniat pada sa’at melakukan perkara, karena niat adalah sumber dari semua keada’an, Kemudian Imam Azzarnuji dalam kitabnya Ta'lim al-Muta'allim mengutip hadits nabi[footnoteRef:11], [11:  Burhanuddin al-Islam Az-Zarnuji, Ta'lim al-Muta'allim (Darul al-Ilmi surabaya,t,t).10] 

وروي عن رسول الله صلى الله عليه وسلم " كَمْ مِنْ عَمَلٍ يَتَصَوَّرُ بِصُوْرَة أعْمالِ الدّنْياَ وَيَصِيْرُ بِحُسْنِ النِيَّة مِن أَعْمَالِ الآخِرَة، كَمْ مِنْ عَمَلٍ يَتَصَوَّرُ بِصُوْرَة أعْمالِ الأخرة ثُمَّ يَصِيْر مِن أَعْمَالِ الدُّنْيَا بِسُوْءِ النِيَّة"

 Artinya : Di riwayatkan dari Rosulullah Saw, “Berapa banyak perbuatan yang berbentuk perbuatan dunia, menjadi perbuatan akhirat karena baiknya niat. Dan berapa banyak perbuatan yang berbentuk perbuatan akhirat, menjadi perbuatan dunia karena jeleknya niat.
       
		Ada beberapa Pelajaran yang terdapat dalam Hadits ini, (1) Niat merupakan syarat layak/diterima atau tidaknya amal perbuatan, dan amal ibadah tidak akan mendatangkan pahala kecuali berdasarkan niat (karena Allah ta’ala). (2) Waktu pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah dan tempatnya di hati. (3) Ikhlas dan membebaskan niat semata-mata karena Allah ta’ala dituntut pada semua amal shalih dan ibadah. (4) Seorang mu’min akan diberi ganjaran pahala berdasarkan kadar niatnya. (5) Semuanya perbuatan yang bermanfaat dan mubah (boleh) jika diiringi niat karena mencari keridhoan Allah maka dia akan bernilai ibadah. (6) Yang membedakan antara ibadah dan adat (kebiasaan/rutinitas) adalah niat. (7) Hadits di atas menunjukkan bahwa niat merupakan bagian dari iman karena dia merupakan pekerjaan hati, dan iman menurut pemahaman Ahli Sunnah Wal Jamaah adalah membenarkan dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan.[footnoteRef:12] [12:  Yahya bin syarifuddin al-Nawawi, al-Arbain al-Nawawi (surabaya,al-Hidayah,t,t),5-15] 

· Memberi Nama Yang baik
		Di dalam surah al-Imran ayat 35-37 tersebut terkandung makna boleh menamai anak di hari kelahirannya secara langsung, Sebagai umat Islam tentunya kita menginginkan untuk bisa menjalankan sunnah memberi nama baik sesuai yang telah dituntunkan dengan nama-nama baik yang telah disebut dalam hadist tentang pemberian nama bagaimana contoh nama yang baik dan juga contoh nama yang dilarang diberikan kepada anak-anak kita. Adab memberi nama Islami juga perlu kita ketahui. Seperti halnya kapan disunahkan memberi nama, nama-nama apa saja yang dimakruhkan, nama-nama apa saja yang diharamkan, nama-nama yang disunahkan dan dianjurkan dalam Islam perlu diketahui orang tua dan memahaminya dengan benar pula. Dalam kaidah sunnah pemberian nama baik ini juga berkaitan erat dengan kita orang tua mendidik anak dalam kandungan karena memang sejak dini orang tua perlu memberikan pelajaran sedini mungkin kepada anak-anak walau masih dalam kandungan.[footnoteRef:13]  [13:  Tim pustaka sidogiri, Guru orang tua.(pustaka sidogiri pasuruan jawa timur,t,t),12] 

seperti yang tersirat dari makna lahiriah ayat. Mengingat hal ini merupakan syariat orang-orang sebelum kami, lalu menurut suatu riwayat diakui oleh syariat kita. Hal yang sama disebut pula di dalam sunnah Rasulullah SAW yang telah bersabda:
Telah dilahirkan untukku malam ini seorang anak laki-laki yang aku beri nama dengan nama Abi Ibrahim.
		Disebutkan pula di dalam kitab Sahihain, bahwa sahabat Anas ibnu Malik berangkat membawa saudaranya yang baru dilahirkan oleh ibunya kepada Rasulullah SAW, lalu beliau  men-tahnik-nya dan memberinya nama Abdullah. 

· Memberi pendidikan yang baik
		Dalam ajaran Islam, anak merupakan anugerah dan amanat dari allah swt yang harus dididik  dan dibina, pendidik adalah segala usaha yang harus dilakukan untuk mendidik anak, sehingga anak bisa dapat berkembang dan tumbuh serta memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya.
		Semua orang tua berharap bisa memperoleh anak yang cerdas. Sejak anak berusia dini mereka ikhlas berkorban secara moril dan materi untuk mendidik mereka. Dalam hal ini orang tua terlihat begitu ringan untuk mengeluarkan dana untuk pendidikan dan memilihkan tempat belajar yang berkualitas. Juga membelikan fasilitas permainan dan pendidikan buat mereka. Kadang kala mempunyai anak yang cerdas namun karakternya menyebalkan - suka berbicara kasar dan kurang sopan - telah membuat orang tua menjadi stress dan mengurut dada sepanjang hari. Maka orang tua berharap sangat “Bagaimana ya supaya aku punya anak yang cerdas dan pribadi yang hangat” , seperti kata orang Minang, mulut manis kucindan murah (anak yang berbudi dan berbahasa yang santun). Orang tua adalah termasuk unsur utama yang termasuk dalam pendidikan anak, dari proses kejadian, pertumbuhan dan perkembangannya, orang tua dapat menentukan, mau dijadikan apa anak mereka dikemudian kelak.[footnoteRef:14] [14:  Bunda Novi, Mencetak Anak Genius sejak dalam Kandungan,(Diva fress.2005),5] 

		Ketika anak baru lahir disunnahkan untuk melakukan aqiqahan sebagai ungkapan rasa syukur, dan diberi nama yang baik dan mencukur rambutnya serta memberi pendidikan kepada anaknya  mulai dari menulis, berenang, dan pendidikan ekonomi. Juga memberi pendidikan dan pengajaran dalam hal ibadah yaitu dengan mengajarkan shalat. Selaras dengan Hadits yang diceritakan dari Samurah R.A, Bahwa Rasulullah SAW bersabda;
وَعَنْ سَمُرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْ لَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ :كُلّ غُلَامٍ مرَتهِينٌ بِعَقِيقَتِهِ تُذْبَحُ عَنْهُ يَوْمَ سّابِعِهِ وَيُحْلَقُ رَأْسُهُ وَيُسَمّى (رواه احمد وصححه الترمذى)
Artinya; Diceritakan dari samurah RA. Rasulullah SAW bersabda; Tiap-tiap anak tergadaikan dengan akikahnya. Ia disembelih pada hari ketujuh dari kelahirannya, bayi dicukur dan diberi nama, (HR, Ahmad, Sahih menurut al-Tirmidzi),[footnoteRef:15] [15:  Al-Hafidh Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram (Mutiara Ilmu surabaya 2011),631] 

		Imam al-Ghazali menyatakan bahwa, melatih anak sejak dini merupakan urusan yang sangat penting. Seorang anak adalah amanat bagi orang tuanya, kesucian hatinya adalah permata yang berkilau. Bila sejak dini mereka telah dibiasakan dan diajari untuk melakukan kebaikan, mereka akan tumbuh di atas dasar-dasar kebaikan, dan menjadi orang yang beruntung, baik dunia maupun di akhirat. Sebaliknya, bila mereka dibiasakan melakukan perbuatan yang buruk, dan membiarkan mereka seperti membiarkan hewan peliharaan, maka kenistaan menjadi hasil akhir yang harus kita terima.[footnoteRef:16] [16:  Abi hamid muhammad bin muhammad muhammad al-Ghazali, Ihya Ulumddin (Imarotullah surabaya), 71-72] 

		Anak adalah bahan dasar yang berada dalam fitrahnya yang paling awal. Anak tak ubahnya buku putih yang belum tersentuh oleh coretan pena, karena itu ia sangat mudah untuk menerima apa saja, tanpa dapat meilih mana yang baik dan mana yang buruk. Kedua orang tualah yang berperan untuk mengarahkannya menjadi salah satu dari keduanya. Seperti apa yang disabdakan oleh Rasulullah; 
وَعَنْ سَمُرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْ لَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُوْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ وَيُنْصَرَانِهِ وَيُمَجِسَانِهِ (رواه ابن حبان)
	      Artinya; Diceritakan dari Samurah RA, Bahwa Rasululla SAW Bersabda” Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, hanya saja, kedua orang tuanya membuat mereka menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi, (HR, Ibnu Hibban)[footnoteRef:17] [17:  Sirajuddin Abu Hafasy, al-Taudih Lisyarhi al-Jami’ alShohih(Surabaya, Darul alNawadin,3008),102] 


· Mencari lingkungan yang baik
		Setelah kita memahami tentang kriteria guru yang baik untuk kita jadikan pendidik dan pembimbing bagi anak-anak kita, selanjutnya dan selayaknya memilih kriteria lembaga dan lingkungan yang tepat untuk anak-anak kita hususnya dalam menimba ilmu. Ini merupakan hal yang sangat penting, karena baik-buruknya akhlak seorang anak juga dipengaruhi oleh lingkungan dan lembaga tempat ia menimba ilmu. Dan menurut hemat kami. Tempat dan lingkungan yang baik adalah di pesantren. Kiai Hasani sidogiri mengatakan bahwa pesantren adalah lembaga yang berfungsi membentuk santri atau anak didik agar bertakwa kepada Allah SWT. Pesntren sebagai bagian dari lembaga pendidikan islam harus senantiasa memerankan fungsi dan misinya dalam peningkatan kualitas Sumber Daya umatnya, baik dalam penguasaan sains dan teknologi maupun dalam hal karakter, sikap moral, dengan kata lain, pesantren secara ideal harus berfungsi dan berperan membina dan menyiapkan santri yang berilmu, Sebagaimana masjid yang didirikan untuk membangun ketakwaan, maka begitu pula dengan pesantren.[footnoteRef:18] [18:  Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat.( Surabaya, IMTIYAZ.,2011),71] 

		Pendalaman ilmu-ilmu keagamaan yang kelak akan menjadi nekal bagi anak-anak kita untuk menjalani kehidupan di dunia dan akhirat. di pesantren, ajaran-ajaran dan ilmu-ilmu agama dipelajari secara serius, total, dan konsisten. Hanya pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu agama secara total dan ontegral, baik secara teori, praktik dan etikanya, sehingga orang yang mempelajarinya dapat menerapkan ajaran-ajaran islam secara utuh dalam segenap aspek kehidupanyang dijalani, dengan demikian, ajaran Islam yang komprehensif dan universal dapat diterapkan disetiap bidang kehidupan umat manusia, sehingga benar-benar menebarkan rahmat bagi alam semesta. Ajaran-ajaran di pesantren adalah yangpaling steril dai distorsi, interpolasi, dan intervensi pemahaman-pemahaman yang menyimpang dari luar, karena para pengajarnya melakukan penjagaan yang ketat dan selektifitas yang tinggi, agar hal-hal yang baru datang tidak merusak terhadap hal-hal lama yang baik, namun tetap apresisif terhadap hal-hal baru yang lebih baik.[footnoteRef:19] [19:  Tim penulis Pustaka Sidogiri, Mengapa Saya Harus mondok di Pesantren?, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri),182-183.] 


· Mendoakan yang baik
		Mendidik anak janganlah kita bersandar hanya kepada usaha kita sendiri, melainkan harus disertai dengan doa agar Allah menjaganya dari gangguan dan perangkap setan, Para ulama salaf tidak mau melontarkan kata-kata buruk pada anak-anaknya,  bahkan ketika mereka marah sekalipun. Jika ia marah dan terpaksa harus melontarkan kata-kata keras kepada anaknya, maka kata yang terucap tetap terdengar indah: “Yahdīkumullah ya walady”: semoga Allah memberimu petunjuk hai anakku.
		Meski kata ini diungkapkan dengan nada kasar, tetapi di dalamnya tetap terselip do’a kebaikan: memohonkan hidayah dan petunjuk kepada Allah, yang selalu dibutuhkan dan dinanti-nantikan oleh siapapun.
     Dalam cerita: Dikisahkan, pada suatu hari salah satu sahabat Rasulullah meninggal. Para sahabat berdatangan ke rumah duka untuk ber-Ta’ziyah, termasuk juga Rasulullah, begitu para sahabat berkumpul, ada hal aneh yang mereka liat pada mayat tersebut. Mata sang mayat melotot ke atas. Melihat peristiwa itu, ada desas-desus di kalangan keluarga mayat. Kemudian Rasulullah bersabda: “jangan kalian berdo’a untuk diri kalian kecuali dengan kebaikan. Sebab para malaikat akan meng-amini apa-apa yang kalian ucapkan,”(HR. Al-Bukhari dan Muslim).[footnoteRef:20]  [20:  Tim Penulis Pustaka Sidogiri, Guru Orang Tua, 173 ] 


		Hadits di atas sebenarnya tidak melarang siapapun untuk mendoakan dirinya, anak-anaknya ataupun hartanya. Hadits ini hanya memberikan peringatan bahwa doa bisa terkabulkan kapan saja dan di mana saja.[footnoteRef:21] Sehingga di anjurkan untuk berhati-hati dalam berdoa, termasuk juga dalam bertutur kata. Kata-kata yang baik akan menjadi permintaan yang baik, sebagaimana kata-kata buruk akan menjadi permohonan yang buruk. Dari sini dapat dipahami, bahwa mengucapkan kata-kata yang baik kepada anak berarti juga memintakan kebaikan bagi mereka, sebagaimana pula melontarkan kata-kata yang buruk kepada anak berarti memintakan keburukan bai mereka. Jika kita dianjurkan berhati-hati dalam bertutur kata, maka anjuran ini harus sangat diperhatikan oleh orang tua. Sebab, doa orang tua yang dipanjatkan untuk anak-anaknya memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh doa-doa yang lain. [21:  Ibnu al-Jauzi, Abu al-Farj Abdurrahman, Kasyf al-Musykil min Hadits ash-Shahan, 1131] 

Rasulullah SAW bersabda: 
عَنْ أَنَسٍ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّم دُعَاءُ الْوَالِدِ لِوَلَدِهِ كَدُعَاءِ النَّبِي لِأُمَّتِهِ 
(رواه الديلمي) 
	Artinya: Diceritakan oleh Anas, Rosulullah Saw bersabda. Doa orang tua   untuk anaknya bagaikan doa Nabi untuk ummatnya (HR. Ad-Dailamy)[footnoteRef:22] [22:  Syeh Zainuddin, Syuruh al-HAdits al-Taisir bisyarhi jami’ al-Showir, juz II (Riyad,almaqtab al-syafi’i t.t.), 6] 

          
		
Allah SWT senantiasa mengabulkan doa orang tua yang dipanjatkan untuk anak-anaknya, seperti halnya Allah swt senantiasa mengabulkan doa para nabi yang dipanjatkan untuk umatnya.
Dalam hadits lain Rasulullah saw bersabda:
عَنْ أُمّ حَكِيْم رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْ لَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ دُعَاءُ الْوَالِدِ يُفْضَى إِلَى الْحِجَابِ (رواه ابن ماجه والطبرني)
Artinya: Doa orang tua dapat memecah tirai. (HR. Ibnu Majah dan ath- Thabrani)[footnoteRef:23] [23:  Syeh Zainuddin, Syuruh al-HAdits al-Taisir bisyarhi jami’ al-Showir, juz II (Riyad,almaqtab al-syafi’i t.t.), 6] 


· Tawakkal Kepada Allah
		Ada perkara penting yang hendaknya senantiasa dihadirkan dalam hati orang tua, yaitu bahwa bersamaan dengan perhatiannya terhadap sebab-sebab dan pilar-pilar agung dalam pendidikan terhadap anak-anaknya, ia harus menyerahkan dan mempercayakan urusannya kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya. Jangan bergantung kepada sebab-sebab tersebut akan tetapi hendaknya menyerahkan perkaranya kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya semata dalam memperbaiki anak-anaknya dan dalam menjaga mereka dengan penjagaan-Nya sebagaimana Dia menjaga hamba-hamba-Nya yang shalih. Di dalam penerapannya, tawakkal terdiri atas tiga ingkat,[footnoteRef:24] [24:  M. Ishom el-Saha, Saiful hadi, Sketsa al-Quran(PT.Listafariska Putra,2005),739] 

a) Tawakkal itu sendiri, yaitu hati senantiasa merasa tenang dan tentram terhadap apa yang di janjikan Allah swt, tawakkal pada tingkat ini merupakan tawakkal yang seharusnya dimiliki oleh setiap mukmin dan menempati peringkat pertama atau peringkat terbawah di dalam maqam tawakkal yag di sebut Maqam Bidayah.
b) Taslim, yaitu menyerahkan urusan kepada Allah swt, karena Allah-lah yang mengetahui segala sesuatu mengenai diri dan keadaannya, tawakkal dalam bentuk ini dimiliki oleh orang tertentu dan menempati peringkat kedua di dalam maqam tawakkal yang disebut maqam mutawassit,
c) Tafwidh, yaitu ridha atau rela menerima segala ketentuan Allah swt, bagaimanapun bentuk keadaanya, tawakal semacam ini dimiliki oleh khawash al-Khawash, seperti Rasulullah saw. maqam ini disebut maqam nihayat dan merupakan maqam yang tertinggi dalam peringkat tawakkal
		Luqman Al-Hakim juga senantiasa berpesan kepada anaknya yang mana pesan tersebut juga pantas dan bahkan wajib menjadi pegangan bagi kita sebagai seorang muslim. Beberapa pesan Luqman al-Hakim yang disampaikan kepada anaknya dalam Kitab Qūt al-qulūb fī muʻāmalat al-maḥbūb  adalah :[footnoteRef:25] [25:  Abū Ṭālib Muḥammad ibn Alī Makkī, Qūt al-qulūb fī muʻāmalat al-maḥbūb, 225 ] 

وَمَنْ يَتَوكَّل عَلَى اللَّه، وَيُسَلِّم لِقَضَاءِ اللَّهِ، وَيُفَوِّض إِلَى اللَّهِ، وَيَرْضَى بِقَدَرِ اللَّهِ، فَقَدْ أَقَامَ الدِّيْنَ وَفَرَّغَ يَدَيْهِ وَرِجْلَيْهِ لِكَسْبِ الْخَيْرِ وَأَقَامَ الْأَخْلَاقَ الصَّالِحَةَ اَلَّتِيْ تَصْلُحُ لِلْعَبْدِ أَمْرَهُ. 
Artinya: Barang siapa Yang bertawakkal kepada Allah, Pasrah kepada keputusanNya dan rela akan segala ketentuanNya, maka ia telah menegakkan agama serta melapangkan tangan dan kakinya untuk melakukan kebaikan, dan ia benar-benar telah menegakkan kemuliaan akhlak yang pantas disandang oleh seorang hamba,

PENUTUP
		Adapun konsep pendidikan dalam Al-Qur’an pada Surat Ali Imran ayat 35-37 terdiri dari beberapa konsep pendidikan meliputi menjaga dan memelihara Niat Yang Baik, pemberian Nama Yang baik pada keturunan, pembentukan lingkungan yang baik untuk keturunan, Mendoakan yang baik untuk keturunan dan bertawakkal Kepada Allah dari setiap perkara kehidupan.
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